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Abstrak. Telah dilakukan penelitian dengan judul “Deteksi Gen Natural Resistance 
Associated Macrophage Protein-1 (NRAMP-1) Dengan Metode Polymerase Chain Reaction 
(PCR) Dari Ekstrak Saliva”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keberadaan gen 
NRAMP-1 pada saliva dengan menggunakan PCR (Polymerase Chain Reaction). Ekstraksi 
DNA dari saliva dilakukan dengan dua metode, yaitu metode Boom dan Oragene DNA. 
Selanjutnya sampel diamplifikasi dengan primer spesifik (F-5'-
GCATCTCCCCAATTCATGGT-3', R- 5'-AACTGTCCCCACCTATCCTG-3') pada lokus 
D543N dengan panjang basa 244 bp. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil ekstraksi 
dengan Oragene DNA menunjukkan pita yang lebih tebal dibandingkan dengan metode 
Boom. Hasil amplifikasi dengan PCR dari sampel yang telah diekstraksi dengan metode 
Boom dan Oragene DNA, menunjukkan bahwa dalam saliva manusia terdapat gen NRAMP-
1. Hal ini terlihat jelas dari sampel DNA yang diambil dari saliva responden, teramplifikasi 
100% menggunakan primer spesifik gen NRAMP-1 pada lokus D543N dengan panjang basa 
244 bp. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pada saliva terdapat gen NRAMP-1 yang terlihat dari hasil amplifikasi dengan primer 
spesifik dengan panjang basa 244 bp pada lokus D543N.  
 
Kata kunci: Saliva, gen NRAMP-1, Metode Boom, Oragene DNA. 
 
Abstract. Research about “Detection of Natural Resistance Associated Macrophage Protein-
1 (NRAMP-1) Gene by Polymerase Chain Reaction (PCR) Methods From Saliva Extract" 
has been done. The purpose of this research to determine existence of NRAMP-1 gene in 
saliva using PCR (Polymerase Chain Reaction). Extraction DNA from saliva was done with 
two methods, the Booms Method and Oragene DNA. The DNA samples extracted from those 
methods then  amplified with specific  primers (F-5'-GCATCTCCCCAATTCATGGT-3', R-
5'-AACTGTCCCCACCTATCCTG-3')  in D543N loci with base length 244 bp.The results 
showed that the DNA’s band which extracted by Oragene DNA was thicker than the Booms 
Method. The results of the PCR amplification of the samples that has been extracted with 
Boom Method and Oragene DNA,  indicating that the NRAMP-1 genes is contained in 
human saliva. This can be seen clearly from DNA samples taken from saliva respondents, 
100% amplified using gene-specific primers NRAMP-1 in D543N loci with a base length of 
244 bp. Based on this results, it could be conclud that saliva contained NRAMP-1 gene 
revealed by amplification with specific primers in D543N loci with base length 244 bp. 
 
Keywords: Saliva, NRAMP-1 gene, Boom Method, Oragene DNA. 
 
I. PENDAHULUAN 
I.1 Latar Belakang 
Selama ini darah telah digunakan 
sebagai sampel untuk tes DNA atau 
pengujian klinis. DNA yang berasal dari 
darah diekstraksi dari sel darah putih. Sel 
darah putih (leukosit) merupakan sumber 
DNA dalam jumlah besar dengan genom 
berkualitas tinggi. Darah sebagai sumber 
DNA berarti mengambil darah dengan 
jarum suntik (invasif) dan akan 
menimbulkan rasa sakit. Pengambilan 
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sampel darah juga dapat menimbulkan 
resiko infeksi ringan pada titik dimana 
sampel darah diambil. Selain itu, 
pengambilan sampel darah juga 
membutuhkan waktu yang cukup lama 
untuk mengekstraksi sel darah putih dari 
darah dan sampel darah tidak dapat 
disimpan untuk jangka waktu panjang 
karena lebih sensitif terhadap kerusakan 
(Smith, 2010). 
Air liur atau saliva adalah salah 
satu cairan tubuh yang paling mudah 
diambil dari tubuh kita dan bersifat non-
invasif (tidak memasukkan alat ke dalam 
tubuh) sehingga tidak menimbulkan rasa 
sakit dan kerusakan pada jaringan tertentu 
(Smith, 2010). Sampel yang berasal dari 
sel darah putih (leukosit), proses 
penyediaannya harus melalui prosedur 
invasif, sedangkan saliva merupakan 
spesimen yang penyediaannya mudah. 
Saliva dapat dikumpulkan dengan prosedur 
non invasif, tanpa merusak kulit tubuh, 
dan tidak menimbulkan rasa takut atau 
sakit (Whelton, 1996). 
Faktor genetik sangat menentukan 
tubuh manusia dalam menahan infeksi, 
yang disebabkan oleh berbagai agen. 
Pengembangan metode baru dalam upaya 
pencegahan dan pengobatan penyakit 
menular, tampaknya berperan penting 
untuk mendeteksi penyebab suatu penyakit 
serta memahami mekanisme pembentukan 
ketahanan tubuh terhadap agen infeksi 
(Puzyrev, 2002). 
Kuman TB yang masuk ke dalam 
tubuh manusia tidaklah selalu 
menimbulkan penyakit TB, karena di 
dalam tubuh kita memiliki sistem 
pertahanan tubuh yang dapat mencegah 
timbulnya penyakit ini. Di dalam tubuh 
terdapat mekanisme imunitas alami untuk 
menghalangi infeksi dari kuman TB ini. 
Salah satu gen spesifik yang peka terhadap 
infeksi dari Mycobacterium ini adalah gen 
NRAMP-1. Gen NRAMP-1 mempunyai 
suatu peran penting dalam menentukan 
resistensi terhadap infeksi Mycobacterial 
(Roit, 2003).    
Gen Natural Resistance Associated 
Macrophage Protein 1 (NRAMP-1) 
menyandi suatu divalent kation 
pengangkut protein yang dilibatkan dalam 
kendali replikasi intraphagosomal jasad 
renik dan di dalam aktivasi makrofage 
(Blackwell, et al, 1995). Gen NRAMP-1 
rentan terhadap infeksi  patogen 
intraseluler dengan Salmonella 
typhimurium, Leishmania donovani, 
Mycobacterium bovis, dan Mycobacterium 
tuberculosis (Bellamy, 1999). 
Berdasarkan uraian di atas maka 
perlu dilakukan penelitian untuk 
mendeteksi adanya gen Natural Resistance 
Associated Macrophage Protein-1 
(NRAMP-1) dari saliva. 
I.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui keberadaan gen 
NRAMP-1 pada saliva dengan 
menggunakan teknik PCR (Polymerase 
Chain Reaction).  
I.3 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah 
diharapkan dapat memberikan informasi 
terhadap penelitian-penelitian selanjutnya, 
bahwa untuk mendeteksi gen NRAMP-1 
dari seseorang, tidak harus diambil dari 
darah melainkan dari saliva dengan 
metode ekstraksi yang tepat. 
 
II. METODE PENELITIAN 
II.1 Alat 
 Alat-alat yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah pot saliva, 
sentrifugasi, enkas, tabung eppendorf steril 
1,5 ml, tabung steril 0,5 ml, rak tabung 
eppendorf, vortex, mikropipet (1000µl, 
100µl, 20µl, 200µl), tip aerosol steril 20µl 
dan 30µl, tip steril 250µl dan 1000µl, 
waterbath, tabung Valcon 50 ml, tabung 
vial PCR, Therma Cycler PCR, 
transilluminator UV, gel doc, tangki 
larutan penyangga elektroda, timbangan 
digital, erlenmeyer 250 ml, sisir gel, 
cetakan gel, tabung ukur 100 ml, 
inkubator, freezer, kulkas, microwave, 
elektroforesis, dan plastik sampel. 
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II.2 Bahan 
Bahan-bahan yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah air liur (saliva),  
L2 (Washing buffer), L6 (lysis buffer), HCl 
32 %, SiO2 (Silica dioxide), prepIT®•L2P 
(PT-L2P), kit Oragene DNA, Etanol 
100%, Etanol 70%l, aseton, larutan TE – 
elution buffer, buffer elektroforesis Tris 
acetic acid-buffer – EDTA, (TAE), larutan 
loading dye, larutan NaOH, larutan 
RNAseway, aquadest steril, gel agarosa 
2%, ethidium bromide, Primer D543N 
Forward F-5'-
GCATCTCCCCAATTCATGGT-3', 
Primer D543N Reverse R-3'-
CGTAGAGGGGTTAAGTACCA-5', 
dNTP’s, metanol asetat, taq polimerase, 
NE-Buffer, aquabidest, aluminium foil, 
marker DNA 100 bp ladder, mineral, 
kertas parafilm 
Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Oktober – November 2013 di 
Laboratorium Biologi Molekuler dan 
Imunologi, Bagian Mikrobiologi, Fakultas 
Kedokteran, Universitas Hasanuddin. 
Pengambilan sampel saliva, dilakukan 
pada bulan Oktober 2013, di Jurusan 
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas 
Hasanuddin. 
II.3 Prosedur Penelitian 
II.3.1 Pengambilan Sampel Saliva 
 Sampel yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah 10 sampel saliva yang 
diperoleh dari mahasiswa Jurusan Biologi 
Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas 
Hasanuddin, yang dipilih dengan kriteria 
sampel sebagai berikut: 
1. Responden bukan seorang perokok 
2. Range umur responden berkisar 15-25 
tahun. 
Sampel saliva diperoleh dengan 
cara metode non-invasif, saliva disimpan 
di dalam pot saliva, yang sebelumnya telah 
diberi label. 
II.3.2 Purifikasi Sampel Saliva 
 Masing-masing sampel saliva 
kemudian dibagi 2 (untuk metode Boom 
dan Oragene DNA) dan dipindahkan ke 
tabung eppendorf masing-masing 
sebanyak 1 ml, lalu disentrifugasi 13.000 
rpm selama 5 menit. Setelah sentrifugasi, 
supernatan dari masing-masing tabung 
eppendorf dibuang sebanyak 900 μl. 
Sampel metode Boom lalu ditambahkan 
900 μL larutan L6 (lysis buffer). Sampel 
Oragene DNA lalu ditambahkan 100 μL 
(50 : 50)  dengan larutan kit Oragene 
DNA. Kemudian sampel dihomogenkan 
dengan vortex. 
II.3.3 Ekstraksi DNA dengan Metode 
Boom (Hatta and Smits, 2007) 
Diatom GuSCN dibuat dengan cara 
menambahkan 1 gr Silica Oxide (SiO2), 5 
mL aquades steril dan 44,5 µL HCl, 
kemudian dikocok dan dimasukkan ke 
dalam sampel metode Boom yang telah 
dipurifikasi. Setelah itu, diinkubasi pada 
waterbath selama 1 jam lalu ditambahkan 
20 μL suspensi diatom (vortex dahulu 
suspensi tersebut setiap kali akan 
digunakan). Vortex campuran ini dan 
letakkan pada waterbath 100 rpm selama 
10 menit, setelah itu divortex dan 
disentrifugasi pada kecepatan 12.000 rpm 
selama 15 detik. Supernatan dibuang dan 
selanjutnya sampel dicuci agar bersih dari 
GuSCN. Pencucian dilakukan dengan cara 
sampel dicuci dengan larutan L2 (washing 
buffer) sebanyak 2 kali dengan 
menambahkan L2 sebanyak 1 mL ke 
dalam sampel kemudian sampel divortex 
dan disentrifugasi selama 15 detik pada 
kecepatan 12.000 rpm, supernatant 
dibuang. Setelah dicuci dengan L2 
sedimen kemudian dicuci dengan 1 mL 
etanol 75% sebanyak 2 kali selanjutnya 
sampel divortex dan disentrifugasi selama 
15 detik pada kecepatan 12.000 rpm, 
supernatant dibuang. Selanjutnya, sampel 
dicuci dengan 1 mL aseton sebanyak 1 
kali, kemudian sampel divortex dan 
disentrifugasi selama 15 detik pada 
kecepatan 12.000 rpm, supernatan 
dibuang. Biarkan tabung terbuka dan 
diinkubasi pada suhu 56ºC dalam 
inkubator sampai sedimen benar-benar 
kering atau seperti bubuk. Setelah itu, 
kedalam sedimen yang berbentuk bubuk 
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ditambahkan 60 μL larutan TE (Tris 
EDTA) ph 8,0, vortex dengan cara up dan 
down lalu inkubasi lagi tabung tersebut 
pada suhu 56ºC selama 10 menit, lalu 
sentrifugasi selama 30 detik pada 12.000 
rpm. Pindahkan 50 μL supernatan ke 
dalam tabung yang baru, kemudian 
disimpan pada freezer hingga siap untuk 
diproses dengan teknik PCR. 
II.3.4 Ekstraksi DNA dengan Metode 
Oragene DNA 
Sampel Oragene DNA yang telah 
dipurifikasi kemudian diinkubasi pada 
suhu  50°C dalam inkubator air selama 1 
jam. Setelah diinkubasi, ke dalam sampel 
ditambahkan PT-L2P sebanyak 8 µL (1/25 
volume sampel) dan divortex selama 
beberapa detik. Setelah divortex sampel 
diinkubasi dalam es yang telah diserut 
selama 10 menit, kemudian sampel 
disentrifugasi pada suhu kamar selama 5 
menit pada kecepatan 13.000 rpm. 
Supernatan dipindahkan ke dalam 
tabung eppendorf yang baru dengan 
menggunakan mikropipet. Ke dalam 
supernatan ditambahkan 350 µL etanol 
absolut (95% - 100%) pada suhu kamar, 
lalu sampel dicampur dengan cara 
diinversi sebanyak 10 kali. Sampel 
kemudian disimpan pada suhu kamar 
selama 10 menit agar DNA menggumpal. 
Sampel disentrifugasi pada suhu kamar 
selama 2 menit pada kecepatan 13.000 
rpm, setelah itu supernatan dibuang 
dengan menggunakan mikropipet secara 
hati-hati agar sedimen tidak terambil, lalu 
sedimen dicuci dengan etanol 70 % 
sebanyak 250 µL ke dalam sampel dan 
dibiarkan pada suhu kamar selama 1 menit 
kemudian sampel disentrifugasi selama 5 
menit pada kecepatan 13. 000 rpm. 
Supernatan dibuang sehingga yang tersisa 
hanya sedimen, selanjutnya dilakukan 
rehidrasi DNA pada sampel.  
Rehidrasi DNA dilakukan dengan 
menambahkan ke dalam sedimen 30 µL 
larutan TE (Tris-EDTA) dan divortex 
selama 5 detik. Semua sampel dimasukkan 
ke dalam plastik sampel. Untuk 
memastikan rehidrasi DNA lengkap, 
sampel diinkubasi pada inkubator air pada 
suhu 50°C selama 1 jam dengan sesekali 
divortex. Setelah proses inkubasi selesai 
maka dihasilkanlah produk DNA yang 
selanjutnya akan dianalisis dengan PCR. 
II.3.5 Deteksi DNA dengan 
Elektroforesis (Morin, et al. 2004) 
Gel agarosa dibuat terlebih dahulu. 
Sebanyak 0,6 gr gel agarosa ditimbang lalu 
dimasukkan ke dalam erlenmeyer 
kemudian ditambahkan 30 µL TBE (Trish 
Buffer EDTA) dan ditutup dengan 
aluminium foil. Setelah itu erlenmeyer 
tersebut dipanaskan pada microwave 
hingga mendidih, setelah itu ditambahkan 
dengan 2 µL Ethidium bromide lalu 
dihomogenkan. 
Cetakan lalu disiapkan dengan 
meletakkan sisir yang diberi penyangga 
agar gel tidak hancur saat diangkat, setelah 
itu larutan dituang pada cetakan, ditunggu 
beberapa saat hingga larutan memadat. 
Setelah gel memadat sisir kemudian 
diangkat secara perlahan, dan gel agarosa 
dipindahkan ke dalam tangki elektroforesis 
yang telah diisi dengan larutan TBE, 
hingga gel agarosa terendam dengan 
larutan TBE.  
Sampel sebanyak 10 µL dicampur 
dengan loading buffer. Sampel 
dimasukkan secara perlahan ke dalam 
sumur gel agarosa 2% yang telah 
disiapkan, lalu elektroforesis dinyalakan 
hingga sampel berada pada ¾ dari volume. 
Setelah dielektroforesis sampel kemudian 
diamati pada sinar Ultra Violet (UV) pada 
gel doc. 
II.3.6 Amplifikasi DNA dengan PCR 
(Hatta et al., 2010) 
Sebelum melakukan proses 
amplifikasi dengan PCR, PCR Mix dibuat 
terlebih dahulu. PCR Mix dibuat dengan 
mencampurkan 2,5 µL 10x buffer, 1 µL 
Taq Polymerase, 1 µL dNTP’s Mix 
(ACTP, CCTP, GCTP, TCTP), 1 µL 
Primer D543N Forward, 1 µL Primer 
D543N Reverse dan 13,5 µL Aquabidest 
ke dalam tabung vial PCR. Kemudian 
sebanyak 20 µL PCR Mix ditambah 2 µL 
template DNA yang telah diekstraksi dari 
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sampel saliva menggunakan metode Boom 
dan Oragene DNA dimasukkan ke dalam 
tabung vial PCR. Kontrol negatif, tabung 
vial tidak ditambahkan template DNA. 
Setelah itu, masing-masing tabung vial 
PCR dimasukkan 20 µL mineral oil.   
Untuk amplifikasi gen NRAMP-1 
pada lokus D543N, primer yang digunakan 
sebesar 244 bp untuk lokus ini. Primer 
D543N Forward F-5'-
GCATCTCCCCAATTCATGGT-3', 
Primer D543N Reverse R-3'-
CGTAGAGGGGTTAAGTACCA-5'. 
Parameter untuk thermocycling dari 
D543N adalah sebagai berikut: inkubasi 
selama 5 menit pada suhu 95ºC, lalu 45 
detik pada suhu  94ºC, 45 detik pada suhu  
57ºC, 45 detik pada suhu 72ºC pada tiap 
siklus dan diulangi sebanyak 35 siklus, 
kemudian langkah ekstensi akhir dari 10 
menit pada suhu 72ºC . Amplikon 
divisualisasikan dengan elektroforesis 
pada gel agarosa 2% diwarnai dengan 
ethidium bromide.  
II.3.7 Deteksi Produk PCR dengan 
Elektroforesis (Morin et al, 2004) 
Gel agarosa 2% dibuat dengan 
mencampurkan 0,6 gr serbuk agarosa ke 
dalam 30 mL Tris-Buffer-EDTA di 
erlenmeyer kemudian dipanaskan pada 
microwave hingga mendidih, lalu 
ditambahkan 2µL ethidium bromide. 
Cairan gel lalu didinginkan di suhu kamar. 
Setelah agak dingin, cairan gel dituang ke 
cetakan gel elektroforesis dengan 
menggunakan sisir gel. 
Masing-masing 10 μL produk 
amplifikasi dicampur dengan 2 μL larutan 
loading dye. Setelah tercampur dengan 
baik, masing-masing dimasukkan ke dalam 
sumur gel agarosa 2% yang telah terendam 
dalam tanki yang berisi Tris acetid acid-
Buffer-EDTA. Dimasukkan juga 4 µL 
marker DNA 100 bp Ladder ke dalam 
sumur gel agarosa, kemudian 
elektroforesis dijalankan pada tegangan 
100 volt hingga sampel berada pada ¾ dari 
volume. Setelah dielektroforesis sampel 
kemudian diamati pada sinar Ultra Violet 
(UV) pada gel doc.  
II.3.8 Analisis Data 
Hasil deteksi PCR dengan 
elektroforesis dianalisis berdasarkan ada 
tidaknya pita DNA (band DNA) yang 
terbentuk dan data disajikan secara 
deskriptif dengan menggunakan gambar 
hasil elektroforesis gel agarosa 2%.  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
III.1 Hasil Ekstraksi DNA dari Saliva 
Ekstraksi DNA dengan Metode Boom 
 Ekstraksi DNA dilakukan untuk 
memisahkan DNA dari molekul lain dalam 
sel. Pada penelitian ini ekstraksi DNA 
dilakukan secara kimiawi yaitu dengan 
menggunakan metode Boom, dimana 
pemecahan sel dilakukan dengan 
penambahan larutan L6 yang mengandung 
GuSCN (guanidinium tiosianat), Tris HCL 
0,1 M, pH 6,4, EDTA (Etilen Diamin 
Tetra Asetat) dan Triton X-100. GuSCN 
berfungsi untuk membantu melisiskan sel 
dengan memanfaatkan sifat korosif yang 
dimiliki GuSCN. Senyawa Tris berfungsi 
sebagai pelarut dalam larutan L6. Senyawa 
EDTA (Etilen Diamin Tetra Asetat) 
mampu menghilangkan ion magnesium 
yang sangat diperlukan untuk 
mempertahankan integritas keseluruhan sel 
serta dapat menghambat enzim seluler 
yang dapat merusak DNA. Triton X-100 
merupakan jenis detergen yang bersifat 
basa kuat dan digunakan untuk membantu 
proses lisis sel dengan cara menghilangkan 
molekul lipid sehingga menyebabkan 
kerusakan dinding sel. 
 Pada saat sel pecah (lisis), DNA 
langsung diikat  dengan suspensi diatom 
yang memasuki pori-pori dari diatom 
akibat adanya gaya tarik menarik dari 
silika dan GuSCN yang membungkus 
DNA. DNA yang diperoleh belum murni 
karena masih terdapat protein dan RNA 
dalam jumlah yang cukup besar dimana 
RNA tersebut berasosiasi kuat dengan 
DNA sehingga perlu dilakukan 
pembersihan debris sel. Pada metode ini 
menggunakan 3 larutan yaitu larutan L2, 
Etanol 70% dan Aseton. Larutan L2 yang 
mengandung 120 gr GuSCN (guanidinium 
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tiosianat) dan 100 mL Tris HCL 0,1 M, pH 
6,4 ini berfungsi untuk menghilangkan 
detergen (Triton X-100) dari sampel. 
Pencucian dengan L2 dilakukan 2 kali 
untuk meningkatkan efektifitas pencucian 
sehingga tidak ada detergen yang tersisa. 
Larutan etanol 70% berfungsi untuk 
memekatkan DNA dan menyatukan DNA 
dengan diatom. Pencucian dengan etanol 
70% dilakukan 2 kali untuk meningkatkan 
efektifitas dalam menyatukan DNA serta 
untuk membuang kandungan GuSCN pada 
sampel. Pencucian terakhir ialah dengan 
larutan aseton yang berfungsi untuk 
mengeringkan diatom sehingga 
memungkinkan etanol dan GuSCN yang 
tersisa dalam sampel akan menguap dan 
sampel menjadi serbuk. 
 Tahap terakhir dari metode ini 
ialah dengan menambahkan buffer TE 
yang mengandung EDTA (Etilen Diamin 
Tetra Asetat) dan Tris HCL pH 8.0 dimana 
TE ini berfungsi untuk rehidrasi DNA 
yaitu membantu melepaskan dan menarik 
DNA keluar dari diatom. 
III.2 Ekstraksi dengan Metode Oragene 
DNA 
Pada penelitian ini dilakukan juga 
ekstraksi DNA dengan menggunakan 
metode Oragene DNA. Sampel saliva 
dicampurkan dengan kit Oragene DNA 
yang dirancang untuk menjaga integritas 
DNA dalam air liur karena mengandung 
reagen untuk menjaga berat molekul DNA 
tetap tinggi dengan mencegah kontaminasi 
bakteri. 
Pada saat ekstraksi DNA, sampel 
ditambahkan PT-L2P yang bertujuan 
untuk mengikat DNA yang ada dalam 
sampel saliva. Kemudian diinkubasi dalam 
es untuk membantu etanol agar lebih 
mudah menyatukan DNA karena pada 
tahap berikutnya akan ditambahkan etanol 
absolut. Setelah disentrifugasi, ke dalam 
supernatan ditambahkan etanol absolut 
(95% - 100%) agar etanol semakin kuat 
mengikat DNA karena semakin tinggi 
konsentrasi etanol maka semakin kuat 
etanol mengikat DNA. Lalu dilakukan 
rehidrasi yang bertujuan untuk mencairkan 
DNA karena produk DNA dalam bentuk 
gumpalan sehingga perlu direhidrasi agar 
produk DNA berubah menjadi cair. 
III.3 Hasil Elektroforesis dari Metode 
Boom dan Oragene DNA  
Setelah sampel saliva diekstraksi 
dengan metode Boom dan Oragene DNA, 
hasil ekstraksi tersebut kemudian 
dielektroforesis untuk mengetahui ada atau 
tidak pita DNA yang terbentuk sebelum 
dilakukan amplifikasi pada PCR. Berikut 
ini visualisasi hasil elektroforesis dari hasil 
ekstraksi DNA dengan Oragene DNA (G1 
– G5) dan Metode Boom (B1 – B5) :  
 
Gambar 1. Hasil Ekstraksi dengan Metode 
Boom (B1 – B5) dan Oragene DNA (G1 – 
G5) 
Keterangan: B1 – B5:  hasil ekstraksi 
dengan metode Boom.  
G1 – G5: hasil ekstraksi 
dengan Oragene DNA. 
Berdasarkan dengan gambar di 
atas, terlihat bahwa pita DNA dari hasil 
ekstraksi dengan menggunakan metode 
Oragene DNA yaitu pada sampel G2 
terbentuk pita smear. Pita DNA smear 
terjadi karena pada saat pengerjaan 
ekstraksi DNA, DNA yang didapatkan 
berukuran kecil dan sangat sedikit 
sehingga DNA terpotong-potong dan 
rusak, lalu membentuk pita DNA smear 
(Dailami, 2011). Pita DNA dari hasil 
ekstraksi dengan menggunakan metode 
Boom pada sampel B4 tidak terbentuk pita 
DNA, dikarenakan pada sampel B4 
terdapat DNA yang terekstraksi dalam 
jumlah yang sedikit. Pada sampel G1, G3, 
G5, dan B2 terbentuk pita DNA yang tipis 
menunjukkan bahwa DNA yang 
terekstraksi sedikit. Sedangkan pada 
sampel G4, B1, B3, B5, pita yang 
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terbentuk cukup tebal dan tidak mengalami 
smear.  
Berikut ini visualisasi hasil 
elektroforesis dari hasil ekstraksi DNA 
dengan Oragene DNA (G6 – G10) dan 
Metode Boom (B6 – B10) :  
 
Gambar 2.  Hasil Ekstraksi dengan Metode 
Boom (B6 – B10) dan Oragene DNA (G6 
– G10) 
Keterangan: B6 – B10:  hasil ekstraksi 
dengan metode Boom.  
G6 – G10: hasil ekstraksi 
dengan Oragene DNA. 
Dari hasil visualisasi dengan 
elektroforesis pada gambar di atas, terlihat 
bahwa pita DNA dari sampel G9, G10, B7, 
B8, dan B9 yang terbentuk terlihat sangat 
tipis dan sangat halus yang menunjukkan 
bahwa DNA yang terekstraksi sedikit. 
Sedangkan pada sampel G6, G7, G8, B6, 
dan B10, pita yang terbentuk cukup tebal 
dan tidak mengalami smear.  
Secara umum, terlihat bahwa hasil 
ekstraksi DNA dengan Oragene DNA       
(G1 – G10) menunjukkan pita yang lebih 
tebal dibandingkan dengan metode Boom 
(B1 – B10). Hal ini sesuai dengan 
pendapat dari Chatburn (2012) yang 
mengatakan bahwa kit oragene dirancang 
untuk menjaga integritas DNA dalam air 
liur karena mengandung reagen untuk 
menjaga berat molekul DNA tetap tinggi 
dengan mencegah kontaminasi bakteri.  
III.4 Hasil Polymerase Chain Reaction 
(PCR) 
  Pada proses PCR yang dilakukan, 
digunakan primer yaitu F-5'-
GCATCTCCCCAATTCATGGT-3', R- 5'-
AACTGTCCCCACCTATCCTG-3'. 
Primer ini khusus digunakan pada gen 
NRAMP-1 untuk lokus D543N.  
 Hasil PCR pada sampel yang telah 
diekstraksi dengan metode Boom dan 
Oragene DNA dengan primer tersebut 
kemudian dilakukan visualisasi dengan 
elektroforesis sehingga diketahui panjang 
dari lokus D543N tersebut ialah 244 bp. 
Hal ini dapat dilihat pada gambar dibawah 
ini. 
   
 
Gambar 3. Hasil Amplifikasi Sampel 
dengan Primer Spesifik Gen NRAMP-1  
Keterangan: 1 – 10: hasil ektraksi dengan 
metode Oragene DNA.  
                   11 – 20: hasil ekstraksi dengan 
metode Boom. 
N: kontrol negatif. 
Berdasarkan hasil visualisasi 
elektroforesis tersebut, terlihat bahwa 
dalam saliva atau air liur manusia, terdapat 
gen NRAMP-1. Hal ini terlihat jelas dari 
hasil visualisasi dengan elektroforesis pada 
gambar 3, di mana sampel DNA yang 
diambil dari saliva responden, 
teramplifikasi 100% menggunakan primer 
spesifik gen NRAMP-1 pada lokus D543N 
dengan panjang basa 244 bp. Kualitas pita 
DNA dari ekstraksi dengan menggunakan 
metode Oragene DNA (1-10) lebih baik 
atau lebih tebal dari pita DNA hasil 
ekstraksi dengan metode Boom (11-20). 
Pita DNA yang teramplifikasi pada sampel 
nomor 9, 10, dan 14, sangat tipis. Hal ini 
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dikarenakan pada sampel nomor 9, 10, dan 
14 merupakan hasil amplifikasi dari 
sampel G9, G10, dan B4.  Pada sampel 
G9, G10, dan B4, DNA yang terekstraksi 
sangat sedikit dan pita DNA yang 
terbentuk sangat tipis  (gambar 1 dan 2). 
Hasil ekstraksi tersebut sangat 
mempengaruhi ketebalan pita DNA hasil 
amplifikasi dengan PCR yang 
tervisualisasi pada elektroforesis. 
III.5 Hasil BLAST Urutan Primer 
Dengan Urutan Nukleotida NRAMP-1   
Sampel DNA dari hasil ekstraksi 
dengan metode Boom dan Oragene DNA 
diamplifikasi dengan primer spesifik gen 
NRAMP-1 untuk lokus D543N dengan 
panjang basa 244 bp. Untuk mengetahui 
ketepatan penggunaan primer spesifik 
tersebut, maka dilakukan proses BLAST 
pada NCBI dengan hasil sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4. Hasil BLAST primer NRAMP-
1 dengan panjang basa 244 bp pada lokus 
D543N. 
Keterangan: Urutan nukleotida yang 
berwarna merah: forward 
primer.  
Urutan nukleotida yang 
berwarna biru: reverse 
primer.  
 
Berdasarkan hasil BLAST gen 
NRAMP-1 dari NCBI terhadap primer 
yang digunakan, menunjukkan hasil 100%. 
Hal ini berarti bahwa primer yang 
digunakan untuk mendeteksi gen 
NRAMP-1 benar karena urutan basa 
primer terdapat dalam urutan nukleotida 
gen NRAMP-1.  
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
IV.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan dari hasil penelitian 
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa pada saliva terdapat gen NRAMP-1 
yang terlihat dari hasil amplifikasi dengan 
primer spesifik dengan panjang basa 244 
bp pada lokus D543N.  
IV.2 Saran 
Hasil amplifikasi DNA dengan 
PCR dipengaruhi oleh metode ekstraksi 
DNA, sehingga pada saat mengekstraksi 
DNA dari sumber DNA sebaiknya  
menggunakan metode ekstraksi yang 
tepat.  
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